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ABSTRAK 

Dade, Inayah. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Penalaran 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII Materi Peluang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Drs. H. Surahmat, M.Si; Pembimbing II: Dr. 

Syaifuddin, M.Pd. 

 

Kata-kata kunci: model pembelajaran think pair share, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran matematis. 

 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi atau komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik serta lingkungan belajar, agar peserta didik memperoleh 

kemampuan dalam bidang matematika. Kemampuan dalam bidang matematika yang 

harus dimiliki oleh peserta didik salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah 

dan kemampuan penalaran matematis, karena pada dasarnya kemampuan tersebut 

merupakan suatu kemampuan yang penting dan perlu dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui adakah 

pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada materi peluang kelas VIII 

SMP An-Nur Bululawang. 2) untuk mengetahui adakah pengaruh kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share pada materi peluang kelas VIII SMP An-Nur Bululawang.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan adalah true experimental design. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah menggunakan cluster random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah diperoleh kelas VIII-26 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-27 

sebagai kelas eksperimen. Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang dianalisis menggunakan 

uji normalitas, uji kemampuan awal, dan uji hipotesis.  

Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan bantuan Software SPSS 20, diperoleh: 

(1) Analisis data uji hipotesis membuktikan bahwa nilai rata-rata posttest kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share kelas eksperimen (Mean ± SD = 34,04 ± 5,087) lebih tinggi dibanding 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional kelas kontrol 

(Mean ± SD = 22,64 ± 5,415). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik materi peluang kelas VIII SMP An-Nur Bululawang tahun 

pelajaran 2021/2022. (2) Analisis data uji hipotesis membuktikan bahwa nilai rata-rata 

posttest kemampuan penalaran matematis peserta didik yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share kelas eksperimen (Mean ± SD = 32,40 ± 



5,268) lebih tinggi dibanding dengan peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional kelas kontrol (Mean ± SD = 23,04 ± 5,389). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik materi peluang kelas VIII 

SMP An-Nur Bululawang tahun pelajaran 2021/2022. 

  



ABSTRACT 

Dade, Inayah. 2022. The Effect of Think Pair Share Cooperatif Learning Model on 

Problem Solving Ability and Mathematical Reasoning Ability of Class VIII 

Students on Opportunity Material. Skripsi, Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. Advisor 

I: Prof. Dr. Drs. H. Surahmat, M.Si; Advisor II: Dr. Syaifuddin, M.Pd. 

 

Key Words: think pair share learning model, problem solving ability, mathematical 

reasoning ability. 

 

Mathematics learning is a process of interaction or communication between educators 

and students as well as the learning environment, so that students acquire abilities in the 

field of mathematics. One of the abilities in mathematics that must be possessed by 

students is problem solving skills and mathematical reasoning abilities, because basically 

these abilities are important abilities and need to be possessed by every student. 

The objectives of this research are: 1) to find out whether there is an effect on the 

mathematical problem solving ability of students who use the think pair share cooperatif 

learning model on the opportunity material for class VIII SMP An-Nur Bululawang. 2) to 

find out whether there is an effect of the mathematical reasoning ability of students who 

use the think pair share cooperatif learning model on the opportunity material for class 

VIII SMP An-Nur Bululawang. 

The method used in this research is quantitative with the type of research used is true 

experimental design. The sapling technique in this study was using cluster random 

sampling. The sample in this study was obtained class VIII-26 as the control class and 

class VIII-27 as the experimental class. The data obtained from the results of the 

problem-solving ability test and mathematical reasoning ability of student were analyzed 

using normality test, initial ability test, and hypothesis testing. 

Based on the results of data analysis using SPSS 20 Software, it was obtained: (1) 

analysis of the hypothesis test data proved that the posttest average value of the problem 

solving ability of students who applied the experimental class think pair share cooperatif 

learning model (Mean ± SD = 34,04 ± 5,087) higher than the students who used the 

conventional control class learning model (Mean ± SD = 22,64 ± 5,415). So it can be 

concluded that there is an influence of the think pair share cooperatif learning model on 

the problem solving abilitiy of student in the class VIII opportunity material of SMP An-

Nur Bululawang for the academic year 2021/2022. (2) analysis of the hypothesis test data 

proved that the posttest average value of the mathematical reasoning ability of students 

who applied the experimental class think pair share cooperatif learning model (Mean ± 

SD = 32,40 ± 5,268) higher than the students who used the conventional control class 

learning model (Mean ± SD = 23,04 ± 5,389). So it can be concluded that there is an 

influence of the think pair share cooperatif learning model on the mathematic reasoning 



ability of student in the class VIII opportunity material of SMP An-Nur Bululawang for 

the academic year 2021/2022. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan salah satu usaha pendidik agar dapat menciptakan 

suasana yang nyaman dalam belajar dan mudah diterima oleh peserta didik. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (dalam Jaelani, 2021:44), pembelajaran adalah proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, serta antara peserta didik dengan sumber belajar. 

Dalam kegiatan pembelajaran, masih banyak peserta didik hanya sebagai 

penerima pengetahuan, sehingga proses pembelajaran lebih berpusat pada 

pendidik. Sedangkan suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 

interaksi belajar, dimana pelajaran yang disampaikan oleh pendidik diterima 

dengan baik, peserta didik dapat memahami apa yang telah dijelaskan, dan peserta 

didik mampu dalam menyampaikan pendapatnya sehingga terjadi proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik. 

Salah satu proses pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari 

pembelajaran adalah pembelajaran matematika. Di Indonesia, matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan sejak sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan yang dibutuhkan agar mampu 
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menghadapi perubahan kehidupan dunia yang terus berkembang, melalui latihan 

untuk membuat keputusan berdasarkan penalaran yang logis, masuk akal, dan 

kritis (Rahmawati, dkk., 2022:365). Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2013), (dalam rohmah, dkk., 2022:114) tujuan pendidikan 

matematika adalah: (1) mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan 

tingkat tinggi peserta didik, (2) mengembangkan keterampilan peserta didik dalam 

pemecahan masalah secara sistematis, (3) mencapai hasil belajar yang tinggi, (4) 

memberikan ide kepada peserta didik untuk berlatih menulis karya tulis ilmiah, 

dan (5) mengembangkan karakter peserta didik. 

Matematika sangat berguna bagi kehidupan setiap orang, karena matematika 

memiliki hubungan dengan bidang ilmu lain yang mampu dimanfaatkan dalam 

menyelesaikan masalah mulai dari pembelajaran hingga dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran matematika seharusnya menjadi salah satu kegiatan yang 

menyenangkan bagi semua peserta didik, karena matematika berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaannya peserta didik masih 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang kopleks dan rumit. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ardilla & Hartanto (2017:175), yang mengatakan bahwa 

beberapa peserta didik tidak menyukai matematika karena dianggap sebagai mata 

pelajaran yang susah dipahami serta mengharuskan peserta didik menghafal 

beberapa rumus dan banyak angka-angka. Sehingga kesulitan-kesulitan tersebut 

dapat mempengaruhi peserta didik seperti kesalahan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan Dengan demikian, pendidik harus menganalisis dan mengevaluasi 
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efektivitas proses pembelajaran yang bertujuan untuk mencari solusi yang tepat 

agar peserta didik tidak kesulitan dalam memahami pelajaran yang diberikan. 

Permendiknas No.22 Tahun 2016 menjelaskan tentang tujuan umum 

pembelajaran matematika yang disusun oleh pemerintah melalui Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BNSP, 2006) (dalam Tela dkk., 2019:115-116), yaitu: (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, dan 

menerapkan konsep atau logaritma secara fleksibel, efisien, dan akurat dalam 

pemecahan masalah, (2) menggunakan argumen tentang pola dan sifat untuk 

membuat generalisasi, operasi merumuskan bukti, menjelaskan ide-ide 

matematika, dan melakukan latihan matematika, (3) pemecahan masalah yang 

meliputi keterampilan dalam memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model, dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh, (4) 

mengomunikasikan ide melalui simbol, tabel, diagram, atau cara lain untuk 

menggambarkan situasi dan masalah, dan (5) menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam belajar 

matematika, serta pendekatan yang tegas, dan percaya diri untuk pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan pernyataan diatas,salah sat tujuan umum pemblajaran 

matematika adalah untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 

Menurut Wijayanti (2013:184), pemecahan masalah merupakan bagian yang 

melekat pada pelajaran matematika. Pentingnya pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mampu mengembangkan cara 
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berpikir, kebiasaan teliti, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri dalam keadaan 

tertentu yang akan membantu peserta didik dalam memecahkan masalah baik di 

dalam maupun di luar lingkungan sekolah, sehingga pemecahan masalah penting 

dalam pembelajaran matematika. Dalam menyelesaikan suatu masalah, ada 4 

langkah yaitu: (1) peserta didik harus mengetahui apa yang sudah diketahui, (2) 

peserta didik harus mengetahui cara menghubungkan berbagai macam materi, 

cara menghubungkan masalah yang belum diketahui, agar mendapat ide untuk 

mencari solusi, (3) peserta didik melaksanakan rencana yang telah dibuat pada 

langkah sebelumnya, (4) peserta didik memeriksa kembali solusi dari masalahan 

tersebut atau menginterpretasikan kembali ke masalah yang dihadapinya. 

Menurut Sariningsih & Purwasih (2017:163), pemecahan masalah 

merupakan keterampilan dasar dalam matematika yang harus dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Tujuan umum dari pembelajaran matematika adalah peserta didik 

mampu dalam memecahkan masalah, karena merupakan inti dari matematika. 

Melalui pemecahan masaIah, peserta didik mampu memecahkan masaIah, 

memilih solusi penyelesaian, dan memecahkan masalah. Pendidik harus kreatif  

untuk mendorong peserta didik dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah agar peserta didik dapat berpartisipasi, aktif, dan kreatif, terhadap materi 

yang diajarkan. 

Selain kemampuan pemecahan masalah, salah satu tujuan umum 

pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran matematis, dimana setiap 

peserta didik harus memilikinya. Kemampuan penaIaran matematis ini berkaitan 



5 

 

 

 

erat dengan kemampuan komunikasi matematis. Yustinaningrum, dkk., (2022:12) 

menjelaskan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah proses dimana 

peserta didik bernalar secara sistematis, membuktikan pernyataan, menilai 

validitas argumen, menemukan pola dalam masalah berdasarkan fakta dan sumber 

yang relevan , sehingga dapat digunakan saat menyelesaikan masalah. 

Menurut Sumartini (dalam Asdarina & Ridha, 2020:194), kemampuan 

penalaran matematis membantu peserta didik berpikir logis untuk membuktikan 

suatu pernyataan, menghasilkan ide-ide baru, dan memecahkan masalah 

matematika. Dengan demikian, setiap pembelajaran matematika perlu kemampuan 

penalaran matematis harus dipelajari dan dikembangkan. Proses pembiasaan 

tersebut harus dimulai dengan keteguhan pendidik dalam pengajarannya, 

khususnya dalam pemberian soal. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pendidik di SMP 

An-Nur Bululawang pada tanggal 23 Februari 2022, terdapat fakta bahwa masih 

banyak peserta didik kurang termotivasi untuk belajar matematika karena persepsi 

mereka bahwa matematika adalah pelajaran yang membosankan dan sulit 

dipahami. Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan 

latihan soal yang tingkat kesulitannya lebih tinggi dari contoh soal. Selama 

pengajaran pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional, 

dimana model pembelajaran konvensional ini lebih berpusat pada pendidik yang 

erat kaitannya dengan metode ceramah. Pendidik mengatakan bahwa model 

pembelajaran ini lebih sering digunakan karena kurangnya antusias peserta didik 
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ketika menggunakan model pembelajaran lain. Karena pembelajaran matematika 

ini menggunakan modeI pembeIajaran konvensionaI, sehingga menyebabkan 

kemampuan pemecahan masaIah dan kemampuan penaIaran matematis peserta 

didik masih sangat kurang.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. Peneliti ingin menerapkan model pembelajaran 

yang baru pada penelitian ini, tujuannya untuk membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran 

matematis yang lebih baik. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

merupakan model pembelajaran baru yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Model pembeIajaran think pair share merupakan modeI pembeIajaran yang 

efektif untuk menciptakan topik diskusi yang berbeda peserta didik. Model 

pembelajaran think pair share memberikan peserta didik Iebih banyak waktu 

untuk berpikir, menjawab, dan membantu satu sama lain (Surayya, dkk., 2014:3). 

Menurut Emda (2014:73), think pair share adalah pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sendiri kemudian bekerjasama 

dalam kelompok. Dalam haI ini, pendidik memiliki tanggung jawab penting untuk 

membantu peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. Model pembelajaran think pair share memungkinkan 

peserta didik untuk memecahkan masalah, memahami suatu materi secara 

berkelompok, saling membantu, menarik kesimpulan, dan mempresentasikan di 

depan keIas sebagai penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
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Materi peluang merupakan salah satu materi yang membutuhkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis. Peluang 

merupakan salah satu materi pada pelajaran matematika yang diajarkan di kelas 

VIII semester Genap 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Penalaran Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII Materi Peluang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Adakah pengaruh kemampuan pemecahan masalah eserta didik dan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional kelas 

VIII materi peluang? 

2. Adakah pengaruh kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional kelas 

VIII materi peluang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui adalah pengaruh kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

kelas VIII materi peluang. 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh kemampuan penalaran matematis peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

kelas VIII materi peluang. 

 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional kelas 

VIII materi peluang. 

2. Terdapat pengaruh kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran ooperatif tipe think pair share dengan 
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peserta diidk yang menggunakan model pembelajaran konvensional kelas 

VIII materi peluang. 

 

1.5 Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Semua peserta didik yang diteliti mengikuti proses pembelajaran dan 

mengerjakan tes dengan bersungguh-sungguh, serta mengerjakan soal pretest 

dan posttest dengan kemampuannya sendiri. 

2. Validator instrumen penelitian memberikan penilaian secara sungguh-

sungguh dan objektif sehingga hasil validasi menunjukkan validitas yang 

sebenarnya. 

3. Faktor lain diluar penelitian ini dianggap konstan. 

 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini, agar lebih terarah dan tetap 

pada apa yang telah ditetapkan. Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Ruang Lingkup 

1. Objek dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis peserta didik 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang 

dilaksanakan di sekolah. 
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2. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen di SMP An-Nur Bululawang. 

3. Materi pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah materi 

peluang. 

1.6.2 Keterbatasan 

Agar penelitian ini terorganisir dan sesuai dengan yang diharapkan, maka 

perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII yang mempelajari 

materi peluang. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik, peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

bidang pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan gambaran tentang kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat membantu peserta didik dalam 

belajar, menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

penalaran matematisnya. 

2. Bagi Pendidik 

Dapat mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share dengan teknik diskusi dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share bisa mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat memanfaatkan temuan penelitiannya sebagai acuan untuk 

mendapatkan pengalaman langsung dan melihat bagaimana model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share diterapkan pada materi peluang 

sehingga dapat bermanfaat untuk bekal mengajar di masa depan, dan dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini untuk melakukan penelitian lainnya. 
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1.8 Penegasan Istilah 

1.8.1 Think Pair Share 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah strategi 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi dalam 

kelompok kecil melalui beberapa tahapan, yaitu thinking (berpikir), pairing 

(berpasangan), dan sharing (berbagi). Dalam hal ini, pendidik memiliki peran 

penting dalam membantu peserta didik melakukan diskusi, sehingga 

menumbuhkan suasana yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. Selain itu, 

peserta didik juga dapat memecahkan masalah, memahami materi secara 

berkelompok, dan saling membantu. Adapun sintaks dari model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share adalah sebagai berikut. 

1. Think 

Pendidik memberikan peserta didik cukup waktu untuk berpikir secara 

mandiri tentang pertanyaan yang diberikan. 

2. Pair 

Menjelaskan pemecahan masalah kepada pasangan, mendiskusikan kedua 

jawaban, dan menyatukan jawaban tersebut. 

3. Share 

Peserta didik mempresentasikan jawaban secara berkelompok di depan, setiap 

kelompok mendapat nilai dari hasil pemikiran mereka 
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1.8.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi peserta didik karena 

memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengalaman, menerapkan 

pengetahuan, dan keterampilan yang ada untuk digunakan daIam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai proses 

dimana peserta didik menggunakan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki 

untuk memecahkan masalah. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Memahami masalah. 

b) Merencanakan pemecahannya. 

c) Menyelesaikan masalah. 

d) Memeriksa kembali 

1.8.3 Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis merupakan keterampilan dalam 

mengkonstruksi pemikiran-pemikiran baru serta menyimpulkan dan membuktikan 

pernyataan-pernyataan yang dapat memecahkan masalah matematis. Oleh sebab 

itu, kemampuan penalaran matematis senantiasa diperoleh dan diterapkan dalam 

pelajaran matematika. Indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengajukan dugaan. 

Peserta didik mampu merumuskan berbagai solusi untuk berbagai solusi untuk 

masalah yang diberikan. 
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2. Melakukan manipulasi matematika. 

Melakukan tindakan mengasosiasi objek maatematika, peserta didik dapat 

mengerjakan atau memecahkan masalah dengan caranya sendiri untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

Peserta didik mampu mengambil kesimpulan yang didasarkan pada pernyataan 

dan pengetahuan yang telah diterima sbelumnya. 

4. Memeriksa kesahihan suatu argument. 

Peserta didik mampu menyelidiki tentang kebenaran dari pernyataan yang ada. 

1.8.4 Peluang 

Peluang merupakan sebuah kemungkinan yang mungkin terjadi atau muncul 

dari suatu peristiwa. Peluang juga dapat diartikan sebagai cara untuk 

mengungkapkan pengetahuan atau kepercayaan bahwa suatu kejadian akan terjadi 

atau telah terjadi. Peluang terbagi menjadi dua, yaitu peluang empirik dan peluang 

teoretik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh model pembelajaran TPS (Think Pair 

Share) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII materi peluang, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Analisis data uji hipotesis membuktikan bahwa nilai rata-rata posttest 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menerapkan model 

pembelajaran think pair share kelas eksperimen (Mean ± SD = 34,04 ± 

5,087) lebih tinggi dibanding dengan peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional kelas kontrol (Mean ± SD = 22,64 ± 5,415). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

think pair share terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

materi peluang kelas VIII SMP An-Nur Bululawang tahun pelajaran 

2021/2022. 

2. Analisis data uji hipotesis membuktikan bahwa nilai rata-rata posttest 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang menerapkan model 

pembelajaran think pair share kelas eksperimen (Mean ± SD = 32,40 ± 

5,268) lebih tinggi dibanding dengan peserta didik yang menggunakan model 
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pembelajaran konvensional kelas kontrol (Mean ± SD = 23,04 ± 5,389). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

think pair share terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik 

materi peluang kelas VIII SMP An-Nur Bululawang tahun pelajaran 

2021/2022. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti berharap dapat 

memberikan ide-ide kepada pendidik untuk meningkatkan pembelajaran 

matematika, khususnya melatih dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masaIah dan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Dengan demikian, 

peneliti memberikan saran, sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat mengeksplorasi bahwa penerapan model 

pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil penelitian secara kuantitatif yang dilakukan oleh 

peneliti, bahwa kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran think pair share lebih baik daripada peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan untuk membiasakan diri dalam penerapan model 

pembelajaran think pair share agar peserta didik mampu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis secara 

optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang model pembelajaran think 

pair share, diharapkan untuk menggali aspek-aspek yang belum terjapai, 

seperti penelitian pada kemampuan matematika lainnya, pada materi lain, dan 

pada jenjang pendidikan yang berbeda. 
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